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Berdasarkan tinjauan sosiologis mengenagklingan berarti sorotan yang
didasarkan pada hubungan antar manusia, hubungankatompok serta hubungan
antar manusia dengan kelompok di dalam proses lehid bermasyarakat. Yaitu,
proses saling mempengaruhi melibatkan unsur-unang ybaik dan benar, serta
unsur-unsur lain yang dianggap salah dan burukutdmssur yang lebih berpengaruh
biasanya tergantung dari mentalitas pihak yang nraae Artinya, sampai sejauh
manakah pihak penerima mampu menyaring unsur-uhgur yang diterimanya
melalui proses pengaruh-mempengaruhi.

Di dalam proses interaksi yang melibatkamkadan remaja, terjadi proses
sosialisasi. Sosialisasi tersebut merupakan susdiatan yang bertujuan agar pihak
yang dididik atau diajak, kemudian mematuhi kai#taldah dan nilai-nilai yang
berlaku dan dianut oleh masyarakat. Tujuan pokoknga sosilisasi tersebut
bukanlah semata-mata agar kaidah-kaidah dan nidaidiketahui serta dimengerti.
Tujuan akhir adalah agar manusia bersikap dannoki sesuai dengan kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku serta agar ybegangkutan menghargainya.

Proses pengaruh mempengaruhi dalam keluatga interaksi dalam satu
keluarga juga merupakan awal dari interaksi maggaraMasyarakat menurut

Maclver dan Page ialah:

! Soerjono Soekant&osiologi Suatu PengantdRajawali Pers, Jakarta, 2012, h: 385



“Suatu sistem dari kebiasaan dan tata cla,wewenang dan kerjasama antara
berbagai kelompok dan penggolongan, pengawasakatinfaku serta kebebasan-
kebebasan manusia. Keseluruhan yang selalu beimitdihamakan masyarakat”.

Masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupadtan kesatuan golongan
yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingay yama. Sedangkan
menurut Selo Soemardjan menyatakan bahwa masyadkith orang-orang yang
hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan. Dagepgan masyarakat di atas
dapat disimpulkan bahwa masyarakat adalah suaividndmanusia yang saling
berhubungan atau berinteraksi, karena bagaimanagugertian itu dijabarkan pada
dasarnya sama, yaitu masyarakat yang mencakupdapebensur berikut ini,

a. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersamdalBim ilmu sosial tak
ada ukuran mutlak ataupun angka pasti untuk mekantbeberapa jumlah
manusia yang harus ada. Akan tetapi, secara gearifka minimnya adalah dua
orang yang hidup bersama.

b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulamn mianusia tidaklah sama
dengan kumpulan benda-benda mati, karena deng&unbjeunlnya manusia,
maka akan timbul manusia-manusia baru, manusiguga dapat bercakap-

cakap, merasa dan mengerti mereka juga mempuniyggitkken-keinginan untuk

menyampaikan kesan-kesan atau perasaannya. Sekdgihidup bersama itu,

2 R.M. Maclver dan Charles H. Pag&gciety an Introductory Analysislac Milan 2 Co Ltd,
1961, him: 5 dalam buku Sri Lestafisikologi KeluargaKencana, 2012, Jakarta. him: 4

> http://www.majidbsz.wordpress.com/2008/06/30/petigermasyarakat  tanggal 18
Desember 2013



timbullah sistem komunikasi dan peraturan-peratyang mengatur hubugan
antar manusia dalam kelompok tersebut.

c. Menyadari bahwa mereka merupakan suatu kesatuan

d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistelap bersama
menimbulkan kebudayaan karena setiap anggota kelomgrasa dirinya terikat
satu dengan lainnya.

Sebagai sentral dan sekaligus anggota masyarak&rg@ mempunyai inter-
relasi dengan masyarakat di luarnya. Sehingga daktiap individu dalam suatu
keluarga berusaha untuk membawa citra keluargaaldind masyarakat. Hubungan
antar keluarga yang baik merupakan hubungan mastarang baik pula.

Mempunyai hubungan yang lebih intim, kooperatif da&sing-masing anggota
keluarga memperlakukan anggota lainnya sebaganjukannya sebagai alat untuk
mencapai tujuan.

Ciri-ciri lain juga ialah adanya kebersamaan dalsebuah kelompok yang
mengikat mereka dalam perkawinan dan hidup mebggian dari masyarakat. Serta
sebuah keluarga memiliki dasar-dasar emosional gapgt memberikan pengaruh
terhadap perkembangan anggotanya, sehingga mampbaneaik karakter individu

lewat pengaruh kebiasaan yang diberituk.

* Serjono Soekant&osiologi Suatu PengantdRajawali Pers, Jakarta, 2012, him: 22-23
> S.T. VembriantoSosiologi Pendidikaryayasan Paramita, Yogyakarta,1982, him: 43
® http://www.KIZZIO.com tanggal 18 Desember 2013



Dengan demikian keluarga mempunyai sistem jaringéraksi yang bersifat
hubungan interpersonal, dimana masing-masing aaggdalam keluarga
dimungkinkan mempunyai intensitas hubungan satwadam.

Intensitas hubungan satu sama lain ini dilandash @kal budi, ia merupakan
pemberian sekaligus potensi dalam diri manusia yadak dimiliki oleh makhluk
lainnya. Akal adalah kemampuan berfikir manusiaagab kodrat alami yang
dimiliki. Berfikir merupakan perbuatan operasiodali akal yang mendorong untuk
aktif berbuat demi kepentingan dan peningkatanghidanusia. Jadi, fungsi dari akal
adalah berfikir, karena kemampuan berfikir manugiga digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah hidup yang dihddapi.

Kepentingan hidup manusia adalah dalam rangka untrkenuhi kebutuhan
hidup secara umum, kebutuhan manusia dalam kemdd@pat dibedakan menjadi
dua. Pertama, kebutuhan vyang bersifat kebendaamanésprasarana) atau
badani/ragawi atau jasmani/biologis. Contohnya, anakminum, bernafas dan
sebagainya. Kedua, kebutuhan yang bersifat rohtau &ental atau psikologi.
Contohnya, perasaan aman, kebebasan dan sebaljainya.

Oleh karena itu manusia harus bersosialis@ngan lingkungan, yang
merupakan pendidikan awal dalam suatu interaksalsé$al ini menjadikan manusia
harus mempunyai ilmu pengetahuan yang berlandals&ianan. Karena dengan

ilmu tersebut manusia dapat membedakan antara hakglengan yang bukan hak,

7 S.T. VembriantoSosiologi Pendidikanhlm: 67
® Herimanto llmu Sosial Dan Budaya Dasatakarta, Bumi Aksara, 2011, him: 19



antara kewajiban dan yang bukan kewajiban. Sehinggama-norma dalam

lingkungan berjalan dengan harmonis dan seimbang

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang dikeeabah ramah tamah
masyarakatnya serta terciptanya suasana rukun daraidwalaupun di provinsi
Sumatera Selatan sebenarnya terdapat kemajemukanaadpudaya dan ras. Di
provinsi ini terdapat banyak bentuk kerukunan imte&rupun antar umat beragama
yang secara umum dapat diketahui dan dirasakanmésyarakat awam sekalipun
salah satu bukti adanya bentuk kerukunan antar beragama di Sumatera Selatan
ialah terbentuknya sebuah wadah organisasi sebsgha pemersatu umat.

Kemudian bentuk kerukunan antar umat beragamaatgeigs terlihat di ibu
kota Palembang karena di Palembang terdapat kemk# agama yang hidup
berdampingan dalam satu tempat atau area secara dai damai. Suasana rukun
dan damai ini tercipta karena adanya sikap toleetas menghargai dan meghormati
antar pemeluk atau umat agama lain, serta antdirddo dan individu lainnya.

Karena sesungguhnya manusia diberi kemampotuk membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk. Kelebihan dan kegstiaan merupakan karunia
dari Tuhan'® Di tengah keanekaragaman tersebut, salah satuakaelu di kota
Palembang yang memiliki beragam etnik, agama, kaudealalah kelurahan 15 llir
kecamatan llir Timur 1 Palembang. Dikelurahan imlaaempat agama yang

berkembang ialah agama Islam, Katholik, Kristen d&udha. Seiring dengan

° S.T. VembriantoSosiologi Pendidikanhlm: 71
' Muhammad SyamsudirFilsafat ManusiaTitian llahi Press, Yogyakarta, 1997, him: 79



perkembangannya masyarakat di kelurahan ini mekkajusikap rukun walaupun
terkadang rukun itu atas toleransi yang berlebtedmadap agama lain.

Kemudian di kelurahan 15 llir kurang maksimalnyakwah terhadap
masyarakat setempat karena agama Islam yang &eéuchhan ini menempati posisi
kedua setelah agama Budha. Masyarakat di keluretnanenampakkan kesan cari
aman dalam setiap keadaan termasuk salah satuhogat@eorang muslim yang
meninggal dunia dimakamkan dengan cara di kreraapiat ada satu protes pun dari
masyarakat muslim yang lain.

Pada dasarnya hak manusia pada umumnya dibagashak orang lain, suatu
kerukunan akan tercipta jika saling menghargairdanghormati hak masing-masing
individu. Oleh karena itu penulis bermaksud untukmbahas permasalahan dengan
tema kerukunan lebih sfesipik lagi berjudul “Perai@luarga Dalam Menciptakan
Kerukunan Antar Umat Beragama. Studi kasus di kalan 15 llir Kecamatan llir
Timur | Palembang”. Penulis memilih lokasi obsendiKelurahan 15 llir karena di
Kelurahan ini ada empat agama yang dianut oleh amakst setempat dan hidup
berdampingan secara rukun walaupun ada peristiwg y@enyimpang dari ajaran

Islam.

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana peranan keluarga dalam menciptakan keaunkwantar umat

beragama di Kelurahan 15 ilir Kecamatan llir Tilm#alembang?



2. Faktor apa saja yang dapat menjadikan keluarga mnampnjalankan
peranannya dalam menciptakan kerukunan antar unesbgédma di
Kelurahan 15 Ilir Kecamatan Ilir Timur | Palembang?

C. Manfaat dan Tujuan Penulisan

1. Manfaat Penulisan
a. Untuk mengetahui peranan kelurga dalam mencipté&kamkunan antar

umat beragama di Kelurahan 15 llir Kecamatan limdr 1 Palembang.

b. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pamty keluarga
dapat menjalankan peranannya dalam menciptakakilkean antar umat
beragama di Kelurahan 15 llir Kecamatan llir TiMuPalembang.

2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah d@&sm pada

masyarakat terutama keluarga untuk menjadikan rg&ukeluarga yang
rukun.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih pé&m@ik bagi
pengembangan pengetahuan terutama yang berkaitandgekerukunan.

D. Definisi Operasional

Menurut Kamus Ilimiah Popular pérari adalah laku, hal berlaku atau

bertindak:' Sedangkarkeluargaadalah kelompok sosial yang memiliki karekteristik

tinggal bersama, terdapat kerjasama ekonomi dmigroses reprodukéf.

1 Tim Prima Penaamus limiah popularGitamedia Press, Surabaya, 2006, him: 367
2" Khairuddin,Sosiologi Keluargal.iberty, Yogyakarta, 2008, him: 4



Sedangkan pengertian dari “kerukunan umat beragal@ah keadaan hubungan
sesama umat beragama yang dialandasi toleransing saengertian, saling
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalam agama dan kerjasama
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan laeangigdalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Urdadgng Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1924%.

Dalam buku pedoman dasar kerukunan hidup beragbaiaya pengertian
kerukunan hidup beragama adalah proses yang dinganig berlangsung sejalan
dengan pertumbuhan masyarakat itu sendiri.

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami maksudRiEmnan Keluarga dalam
Menciptakan Kerukunan antar Umat Beragama, yaigaipaana tindakan yang baik
yang cocok bagi keluarga untuk memelihara dan mé&can kehidupan yang rukun
dan damai serta harmonis di antara umat beragatae deilayah kota Palembang
khususnya di lingkungan Kelurahan 15 llir kecamaliaifimur 1.

E. Kajian Kepustakaan

Beberapa tulisan ilmiah, baik berupa hasil peragljtiartikel dan buku yang
berhubungan dengan masalah yang penulis angkan geliaelitian ini yaitu,

Noviana (2002) dalam skripsinyanteraksi Siswa Berbeda Agama Dalam
Persfektip Kerukunan Antar umat Beragamatudy kasus di SMA N 3 palembang,
dalam kesimpulannya bahwa pola interaksi antar ssisan siswi di SMA N 3

Palembang disengaja maupun tidak telah menunjullanya saling menghormati,

menghargai, dan tenggang rasa dalam berkerjasdara daaha kemajuan kelas dan

13 Departemen Agama RIKomplikasi Kebijakan Peraturan Perundang-Undangan
Kerukunan Hidup Umat Beragamiaadan Litbang dan Diklat Keagamaan, Jakarta, 2068,6-7

14 Departemen Agama RBuku Pedoman dasar Kerukunan Hidup Beragamegyek
Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama, Jakarta, 19649



sekolah walaupun mereka berbeda agama namun telam dsatu tujuan yaitu
memajukan sekolah. Ini membuktikan bahwa mereka poanmenciptakan
kerukunan.

Zamiah dalam skripsinya yang berjuditeran Penyuluh Agama Islam dalam
Menjaga Kerukunan Hidup Umat Beragama di kelurattzatJlu kec. SU | Kota
Palembang”’dalam kesimpulannya bahwa pelaksanaan kegiatanaadalokasi ini
tergolong baik, terbukti dengan berjalannya kegidegiatan agama yang
berlangsung aman dan rukun.

Zamzami dalam skripsinya yang berjuduMémbina Keluarga Harmonis”
Dalam kesimpulannya bahwa keluarga harmonis ituupaan keluarga bahagia
yang dapat memberi kemaslahatan baik bagi anggdteriga maupun masyarakat
yang lebih luas.

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalafield research(penelitian lapangan) yaitu dengan
cara mengadakan pengamatan langsung di lokasingentaasalah yang

diteliti.*®

2. Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian ini adalah dekriptif kualitatifnga meliputi peran serta dan

upaya-upaya yang dilakukan keluarga untuk menciotakerukunan antar

¥ Sudarwan DanimMetode penelitian untuk lImu-llmu Prilak@umi Aksara, Bandung,
2004, him. 193



3.

umat beragama di Kelurahan 15 llir Kecamatan limdr 1 Palembang.
Sumber data dalam studi ini terbagi dua, yaitu gataer dan sekunder. Data
primer adalah data yang diambil langsung dari sunylae yakni masyarakat
yang ada di Kelurahan 15 llir Kecamatan llir TiniluPalembang berupa hasil
dari observasi dan wawancara. Sedangkan data sakaddlah data yang
diambil dari buku-buku dan literature-literaturiaya yang ada kaitannya
dengan judul penelitian tentang peranan keluarglandamenciptakan
kerukunan antar umat beragama.
Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yamfiepaan dengan
berbagai peristiwa dan fenomena tentang kerukungar amat beragama
yang ada di Kelurahan 15 llir Kecamatan Ilir TimiuPalembang. Metode
ini digunakan untuk mengamati dan mencatat sertaggai tentang
kerukunan antar umat beragama, baik dari faktermatl ataupun faktor
eksternal.
b. Wawancara
Wawancara ini ditujukan untuk mendapatkan datayaerkenaan dengan
peranan keluarga pada masyarakat Kelurahan 1&dtiamatan llir Timur 1
Palembang untuk mendapatkan informasi tentang per&eluarga dalam

menciptakan kerukunan antar umat beragama.
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c. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yangebean dengan
pokok masalah penelitian ini yaitu peranan keluaitglam menciptakan
kerukunan antar umat beragama di Kelurahan 1&dgamatan Ilir Timur
1 Palembang.
4. Analisa Data
Data yang sudah dikumpulkan dengan metode diatagjstya di analisis
secara deskriptif eksplansi, yaitu menggambarkamj@askan, permasalahan
yang dibahas, kemudian disimpulkan secara indwitu, dengan cara
menarik kesimpulan dari yang bersifat khusus ditde umum sehingga
mudah dimengerti. Dalam menganalisis data, dataldidengan empat tahap,
yaitu: pengumpulan data, reduksi (pemilihan) daianyajian data dan
penarikan kesimpulaff.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui lebih jelas tentang pdiaeli ini, maka diuraikan
sistematika pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yangcakep latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaaniti@emetlefinisi operasional,

kajian kepustakaan, metode penelitian, dan sistkanaénulisan.

'® Imam Suprayoga, TobronlMetodelogi Sosial Agam&T. Remaja Rosda Karya, Bandung,
2003. HIm: 192
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Bab kedua, merupakan tinjauan umum tentegfigisi kerukunan antar umat
beragama, faktor-faktor yang mendukung dalam méscm kerkunan antar umat
beragama dan landasan teori dalam menciptakakikean anatar umat beragama.

Bab ketiga, Memaparkan pembahasan tertetax Geografis
Deskripsi Keadaan Penduduk Kelurahan 15 llir Kedamdlir Timur |, yang
mencakup Aspek Kebudayaan, Aspek Pendidikan, Agpelnomi, Aspek Sosial
Keagamaan.

Bab keempat, Peranan keluarga dalam mexkeipt kerukunan antar umat
beragama.

Bab kelima merupakan bab akhir meng&asimpulan dan saran dari uraian

pembahasan bab-bab sebelumnya.
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